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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

motivasi .belajar siswa dan dukungan orang tua terhadap 

prestasi akademik siswa di SMKN 3 Surabaya. Penelitian ini 

menggunakan .metode .pendekatan .kuantitatif .dengan 

desain korelasional. Subjek sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 79 siswa yang dipilih menggunakan teknik 

proportional random sampling. Data dikumpulkan melalui 

angket motivasi belajar, angket dukungan orang tua, serta 

dokumentasi nilai rapor sebagai indikator prestasi akademik. 

Analisis data dilakukan dengan uji asumsi klasik, korelasi 

Pearson, serta regresi linier berganda menggunakan bantuan 

SPSS. 

Hasil .penelitian ini .menunjukkan bahwa motivasi belajar 

tidak .memiliki hubungan yang signifikan dengan prestasi 

akademik .siswa (p > 0,05). Begitu pula dukungan orang tua 

juga tidak berhubungan signifikan dengan prestasi akademik 

siswa (p > 0,05). Secara simultan, motivasi belajar dan 

dukungan orang tua tidak menunjukkan hubungan yang 

signifikan terhadap prestasi akademik siswa (p = 0,321 > 0,05). 

Temuan ini mengidentifikasikan .bahwa .prestasi akademik 

siswa SMK lebih .dipengaruhi oleh .faktor lain di .luar 

motivasi belajar dan .dukungan orang tua, seperti kualitas 

pembelajaran praktik, kompetensi guru, fasilitas sekolah, dan 

kesiapan siswa menghadapi tuntutan pendidikan vokasional. 
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1. PENDAHULUAN 

Prestasi akademik merupakan indikator penting keberhasilan pendidikan, khususnya pada 

pendidikan kejuruan yang menekankan keseimbangan antara penguasaan teori dan keterampilan 

praktik. Berbagai penelitian menyebutkan bahwa faktor internal seperti motivasi belajar serta faktor 
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eksternal seperti dukungan orang tua berperan dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. 

Motivasi belajar .berfungsi sebagai ..pendorong internal yang mengarahkan perilaku belajar siswa agar 

tekun, ulet, dan berorientasi pada pencapaian tujuan (Sardiman, 2011; Uno, 2008). 

Di sisi lain, dukungan orang tua dalam bentuk perhatian, bimbingan, penghargaan, dan 

penyediaan fasilitas belajar dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta meningkatkan 

keberhasilan akademik (Epstein, 2011; Jeynes, 2022). Namun, pada konteks pendidikan kejuruan, 

capaian akademik tidak hanya ditentukan oleh aspek psikologis dan keluarga, tetapi juga oleh kualitas 

pembelajaran praktik, kompetensi guru, serta kesiapan kerja siswa. 

Berdasarkan latar .belakang tersebut, penelitian ini .bertujuan untuk: (1) menganalisis .hubungan 

motivasi belajar dengan prestasi akademik siswa, (2) menganalisis hubungan dukungan orang tua 

dengan prestasi akademik siswa, dan (3) menganalisis hubungan .motivasi belajar dan .dukungan 

orang tua secara simultan terhadap prestasi akademik siswa di SMKN 3 Surabaya  

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan .kuantitatif dengan .desain korelasional. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa SMKN 3 Surabaya, dengan .sampel sebanyak 79 siswa. Instrumen 

penelitian berupa angket motivasi belajar, angket dukungan orang tua, serta dokumentasi nilai rapor 

sebagai indikator prestasi akademik. Analisis data meliputi uji .normalitas, uji .linearitas, uji 

multikolinearitas, uji .heteroskedastisitas, korelasi Pearson, serta regresi linier berganda. Pengolahan 

data dilakukan menggunakan program SPSS. 

3. TEMUAN DAN DISKUSI 

3.1 Deskripsi Data Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, motivasi belajar siswa SMKN 3 Surabaya berada pada 

kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki dorongan internal yang 

kuat untuk belajar, ditandai dengan keinginan memperoleh nilai yang baik, memiliki tujuan masa 

depan, serta kesadaran akan pentingnya belajar bagi keberhasilan akademik. 

Variabel dukungan orang tua juga berada pada kategori tinggi, yang mencerminkan bahwa 

orang tua telah memberikan perhatian, motivasi, bimbingan, serta fasilitas belajar yang cukup 

memadai kepada siswa. Prestasi akademik siswa yang diukur melalui nilai rapor menunjukkan bahwa 

secara umum siswa berada pada kategori baik. 

3.2 Hasil Uji Asumsi Klasik        

 Hasil uji .normalitas menunjukkan .bahwa data residual berdistribusi normal dengan nilai 

signifikansi .lebih besar dari 0,05. 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

MotivasiBelajar .151 71 .000 .887 71 .060 

DukunganOrtu .179 71 .000 .807 71 .065 

PrestasiAkademik .111 71 .031 .936 71 .060 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

Uji linearitas memperlihatkan bahwa hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi akademik 

serta .antara dukungan orang tua dengan prestasi .akademik bersifat linear karena nilai Deviation from 

Linearity>0,05.  
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ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

PrestasiAkademik * 
MotivasiBelajar 

Between 
Groups 

(Combined) 67.335 14 4.810 .528 .906 

Linearity 1.301 1 1.301 .143 .707 

Deviation 
from 
Linearity 

66.034 13 5.080 .557 .877 

Within Groups 501.251 55 9.114   

Total 568.586 69    

 

Uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga tidak terjadi 

multikolinearitas antarvariabel bebas. Uji heteroskedastisitas berdasarkan scatterplot menunjukkan 

sebaran titik acak tanpa pola tertentu, sehingga model regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas. 

 

3.3 Hasil Uji Hipotesis 

3.3.1 Hubungan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Akademik 

Hasil uji t .mengidentifikasi .bahwa .motivasi belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi 

akademik siswa (Sig. > 0,05). Dengan demikian, hipotesis alternatif pertama (H₁₁) ditolak dan hipotesis 

nol (H₀₁) diterima.  

3.3.2 Hubungan Dukungan Orang Tua terhadap Prestasi Akademik 

Hasil uji t .menunjukkan .bahwa .dukungan orang tua juga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi akademik siswa (Sig. = 0,147 > 0,05). Oleh karena itu, hipotesis alternatif kedua (H₁₂) ditolak 

dan hipotesis nol (H₀₂) diterima. 

3.3.3 Hubungan Motivasi Belajar dan Dukungan Orang Tua secara Simultan 

Berdasarkan uji F pada analisis regresi linier berganda, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,321 (> 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan motivasi belajar dan dukungan orang tua tidak 

memiliki .hubungan yang .signifikan terhadap prestasi akademik siswa. Dengan demikian, hipotesis 

alternatif ketiga (H₁₃) ditolak dan .hipotesis nol (H₀₃) diterima. 
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3.4 Diskusi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik motivasi belajar maupun dukungan orang tua, secara 

parsial maupun simultan, tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik siswa. Secara 

teoritis, motivasi belajar berperan sebagai pendorong internal yang mengarahkan perilaku belajar 

siswa (Sardiman, 2011; Uno, 2008). Namun, dalam konteks pendidikan kejuruan, prestasi akademik 

tidak hanya ditentukan oleh aspek motivasional, melainkan juga oleh penguasaan kompetensi praktik, 

kualitas pembelajaran, serta kesiapan siswa menghadapi tuntutan dunia kerja. 

Temuan ini berbeda dengan penelitian Setyowati (2004) dan Hamdu & Agustina (2011) yang 

menemukan adanya pengaruh signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar. Perbedaan tersebut 

diduga disebabkan oleh karakteristik subjek, di mana penelitian terdahulu dilakukan pada siswa 

sekolah umum, sedangkan penelitian ini dilakukan pada siswa SMK dengan orientasi vokasional. 

Selanjutnya, secara teoritis dukungan orang tua berperan penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif (Epstein, 2011; Jeynes, 2022). Namun, pada siswa SMK, peran sekolah dan guru 

produktif dalam pembelajaran praktik lebih dominan dibandingkan peran orang tua, sehingga 

pengaruh dukungan keluarga terhadap nilai akademik menjadi tidak signifikan. 

Hasil ini berbeda dengan temuan Gu (2024), Ullah et al. (2024), dan Jeynes (2022) yang menyatakan 

adanya pengaruh signifikan keterlibatan orang tua terhadap prestasi akademik. Perbedaan tersebut 

dapat dijelaskan melalui perbedaan konteks budaya, kurikulum, serta karakteristik pendidikan 

kejuruan yang menekankan keterampilan dan kompetensi kerja. 

Secara keseluruhan, rendahnya nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa variasi prestasi 

akademik siswa lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain, seperti kemampuan kognitif, metode 

pembelajaran, lingkungan sekolah, serta kondisi psikologis siswa. Hal ini sejalan dengan teori ekologi 

pendidikan Bronfenbrenner yang menyatakan bahwa hasil belajar merupakan produk interaksi 

berbagai sistem, mulai dari individu, keluarga, sekolah, hingga lingkungan sosial. 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa dan 

dukungan orang tua, baik secara parsial maupun simultan, tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi 

akademik siswa di SMK Negeri 3 Surabaya. Secara parsial, motivasi belajar tidak menunjukkan hubungan yang 

signifikan dengan prestasi akademik, sehingga tingkat motivasi yang dimiliki siswa belum secara langsung 

menentukan capaian akademik. Demikian pula, dukungan orang tua tidak terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi akademik siswa. Secara simultan, kombinasi motivasi belajar dan dukungan orang tua juga tidak 

mampu menjelaskan variasi prestasi akademik secara bermakna. Temuan ini mengindikasikan bahwa prestasi 

akademik siswa SMK lebih dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti, seperti kemampuan kognitif, 

kualitas pembelajaran, lingkungan sekolah, serta karakteristik pendidikan kejuruan yang menekankan pada 

penguasaan kompetensi dan keterampilan praktik. 
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